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ABSTRACT 

 
International trade can be defined as the exchange of goods, services, or 

money that mutually benefits each party. One form of international trade is imports. 
I Gusti Ngurah Rai International Airport as the only airport in Bali plays a role in 
facilitating import activities in Bali. The import mechanism through I Gusti Ngurah 
Rai International Airport involves a series of steps to ensure compliance with the 
rules and regulations that apply domestically. To mitigate import risks, the 
Directorate General of Customs and Excise (DJBC) determines routes for imports, 
one of which is the Red Channel. One of the main players in the mechanism for 
handling imported goods on the red channel at Ngurah Rai Airport is CV. Purawa 
Raya Globelink.  

The main objective of this study is to find out the mechanism for handling 
imported goods via the red channel by CV. Purawa Raya Globelink. This research 
conducted using descriptive qualitative method.  

The results show that CV Purawa Raya Globelink has imported according to 
the regulations. However, in carrying out import activities, the company does not 
yet have clear standard operating procedures (SOP), which causes several problems 
in the import process. 

 
Keyword: customs regulations, import, import mechanism, international trade. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi dan perdagangan bebas saat ini hubungan ekonomi dan 

perdagangan antar negara semakin maju. Berkembangnya teknologi, informasi, 

serta transportasi mendorong semakin mudahnya kegiatan bisnis antara satu 

negara dengan negara lainnya atau disebut dengan perdagangan internasional. 

Perdagangan internasional dapat diartikan sebagai hubungan kegiatan ekonomi 

antarnegara yang diwujudkan dengan adanya proses pertukaran barang atau jasa 

atas dasar sukarela dan saling menguntungkan (Ristiyani, Mangku, & 

Yuliartini, 2022). 

Hal dasar yang mendorong terjadinya perdagangan internasional adalah 

kesadaran bahwa tidak ada satupun negara yang mampu memenuhi semua 

kebutuhannya tanpa melakukan bisnis atau perdagangan dengan negara lain 

(Diphayana, 2018).  Aktivitas perdagangan internasional dapat dilakukan oleh 

sebuah negara, organisasi perdagangan internasional, perusahaan 

multinasional, maupun individu. Mekanisme perdagangan internasional 

melibatkan berbagai jalur transportasi, termasuk jalur udara, yang memainkan 

peran penting dalam menghubungkan produsen dengan konsumen di berbagai 

belahan dunia. 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) memegang peranan krusial 

dalam menjaga keberlangsungan perdagangan internasional Indonesia. Sebagai 

garda terdepan dalam mengawasi arus barang yang masuk dan keluar dari 

negara, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai berada di bawah dan bertanggung 



 
 

 

jawab kepada Menteri Keuangan. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di 

bidang pengawasan, penegakan hukum, pelayanan dan fasilitasi, serta 

optimalisasi penerimaan negara di bidang kepabeanan dan cukai sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan (Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, 

2011). 

Pada tahun 2023 terjadi peningkatan impor terhadap barang konsumsi 

dikarenakan Bali merupakan daerah pariwisata (Muliantari, 2023). Hal ini 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat disuplai 

oleh pasar dalam negeri. Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai sebagai satu-

satunya bandara tidak hanya berfungsi sebagai pintu masuk utama bagi 

wisatawan internasional tetapi juga sebagai titik penerimaan penting untuk 

barang-barang impor. Setiap hari, puluhan, bahkan ratusan, penerbangan datang 

dan pergi, melayani mobilitas dan juga aktivitas perdagangan termasuk impor. 

Menurut Purwito & Indriani (2015), impor juga bisa diartikan sebagai 

kegiatan memasukkan barang dari suatu negara (luar negeri) ke dalam wilayah 

pabean negara lain. Dalam sektor impor, biasanya barang yang diimpor 

mencakup bahan baku untuk industri, mesin-mesin, bahan kimia, serta barang-

barang modal untuk mendukung proses pembangunan. Selain itu, impor juga 

melibatkan bahan atau barang kebutuhan konsumsi yang belum bisa diproduksi 

secara lokal. 

 

 

 



 
 

 

 

 

Berikut adalah tabel indikator perdagangan Luar negeri untuk provinsi Bali 

pada periode 2021 – 2023, sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Ekspor Impor Tahunan Provinsi Bali 2021-2023 

 

Sumber: https://bali.bps.go.id/indicator/8/316/2/ekspor-impor-bulanan-provinsi-bali.html 

 

Volume dan Nilai Impor Provinsi Bali Menurut Negara dan Kawasan Asal, 

2021-2023 (Nilai CIF: juta US$) 

Tabel 1. 2 Volume Impor Provinsi Bali 2021-2023 

 

Sumber: https://bali.bps.go.id/indicator/8/238/1/nilai-impor-provinsi-bali-menurut-

kawasan-asal.html 

Berdasarkan kedua gambar di atas, dapat diketahui bahwa impor dalam neraca 

perdagangan cenderung meningkat pada tahun 2021-2023.  Di kutip dari data 

https://bali.bps.go.id/indicator/8/316/2/ekspor-impor-bulanan-provinsi-bali.html


 
 

 

BPS diketahui secara kumulatif, nilai impor pada periode Januari-Desember 

2022 tercatat sebesar US$ 82.697.940 naik 130,27 persen dibandingkan periode 

tahun sebelumnya, yang mana didominasi oleh impor  (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Bali, 2023). Sedangkan secara kumulatif, nilai impor pada periode 

Januari-Desember 2023 tercatat sebesar US$ 122.068.302, naik 47,61 persen 

dibandingkan periode tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 

2024).  

Berdasarkan tabel data volume impor Provinsi Bali 2021-2023, secara garis 

besar diketahui volume impor terus meningkat bahkan volume impor tahun 

2023 mencapai hampir 4x lipat volume impor tahun 2021. Kenaikan impor 

tersebut bervariatif, misalkan pada bulan Agustus 2023 peningkatan tertinggi 

disebabkan oleh meningkatnya impor bahan bakar mineral dari Singapura 

sedangkan pada bulan Juli 2023 dan Septembe 2022 peningkatan utamanya 

disebabkan oleh naiknya impor produk kendaraan udara dan bagiannya yang 

berasal dari Australia.  

Mekanisme impor melalui Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

melibatkan serangkaian langkah yang melibatkan berbagai pihak. Mulai dari 

mekanisme pemberitahuan kedatangan dan pengumpulan dokumen impor oleh 

pihak Bea Cukai, hingga mekanisme pengawasan dan pemeriksaan barang 

impor untuk memastikan kesesuaian dengan aturan dan peraturan yang 

berlaku.si dalam negeri. Mekanisme penanganan barang impor memainkan 

peran krusial dalam menjaga aliran barang yang lancar. Meskipun demikian, 

aktivitas impor tidak terlepas dari potensi risiko yang mengintai dalam 

mekanisme impor tersebut. 



 
 

 

Sebagai satu-satunya jalur kedatangan internasional melalui jalur udara, 

Bea Cukai Bandara Internasional I Gusti Ngurah Rai juga mengawasi masuknya 

barang-barang yang dibawa oleh penumpang. Barang yang dibawa oleh 

penumpang yang terdiri dari barang pribadi penumpang dan barang impor yang 

dibawa oleh penumpang selain barang pribadi (non-personal use). Apabila 

barang yang dibawa oleh penumpang bukan merupakan barang pribadi 

penumpang, dikenakan bea masuk sesuai dengan ketentuan yang berlaku umum 

atas keseluruhan nilai barang (Direktorat Jenderal Bea Cukai, 2023). 

Pengiriman internasional sebagai serangkaian kegiatan logistik yang 

menghubungkan produsen, pemasok, dan konsumen di berbagai negara. Proses 

ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pergerakan barang 

dari satu negara ke negara lain (Coyle, Bardi, & Langley, 2023). Ketidakpastian 

hukum dan regulasi di berbagai negara bisa menjadi tantangan besar dalam 

pengiriman internasional. Perusahaan harus selalu up-to-date dengan peraturan 

terbaru untuk menghindari hambatan dan denda (Menachof, 2014) 

Untuk memitigasi risiko-risiko tersebut, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

melakukan penetapan jalur terhadap suatu importasi yaitu: jalur merah, jalur 

kuning dan jalur hijau (KPPBC TMP A Denpasar). Pemisahan jalur tersebut 

dilakukan berdasarkan pengecekan dokumen, penilaian fisik, ataupun 

memanfaatkan teknologi untuk mengidentifikasi jalur pengiriman (Direktorat 

Jenderal Bea Cukai, 2023).  Pemeriksaan fisik dilakukan oleh Pejabat 

Pemeriksa Fisik (PPF) (Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, 2023). 

Di Indonesia, pembagian jalur impor memperlihatkan tingkat pengawasan 

yang berbeda. Mekanisme pelayanan dan pengawasan pengeluaran Barang 



 
 

 

Impor pada Jalur Hijau tidak dilakukan pemeriksaan fisik, tetapi dilakukan 

penelitian dokumen setelah penerbitan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang 

(SPPB). Sedangkan pada Jalur Kuning pengeluaran Barang Impor dengan tidak 

dilakukan pemeriksaan fisik, tetapi dilakukan penelitian dokumen sebelum 

penerbitan SPPB. Jalur Merah dikenal sebagai jalur pemeriksaan paling ketat 

karena harus dilakukan pemeriksaan fisik, dan dilakukan penelitian dokumen 

sebelum penerbitan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB). Dapat 

disimpulkan bahwa jalur merah merupakan jalur paling ketat, sementara Jalur 

Kuning menawarkan pemeriksaan yang lebih ringan, dan Jalur Hijau 

menawarkan mekanisme pemeriksaan yang paling cepat dan ringan. 

Jalur merah, yang merupakan jalur untuk barang-barang yang memerlukan 

pemeriksaan dan penanganan khusus tak terkecuali dalam otoritas kawasan 

Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Bali. Dalam mekanisme pemeriksaan impor 

jalur merah, kendala-kendala seringkali menjadi hambatan yang lumrah 

dihadapi. Dengan volume impor yang terus meningkat, seringkali sumber daya 

manusia dan infrastruktur yang tersedia tidak mampu memenuhi permintaan 

sesuai persyaratan sehingga mengakibatkan   barang tidak bisa dikeluarkan dari 

bandara dan mengakibatkan penumpukan   barang. 

Agen pengiriman dan logistik di Bali seperti PPJK (Perusahaan Penyedia 

Jasa Kepabeanan) diperlukan untuk mendukung pariwisata dengan memastikan 

pengiriman barang-barang pendukung hospitality tersebut bisa dikeluarkan dari 

bandara dan terkirim dengan baik. Munculnya risiko-risiko selama proses impor 

apabila tidak dicarikan jalan keluar yang tepat maka dikhawatirkan dapat 

merugikan pihak-pihak terkait. Permasalahan tersebut berkaitan dengan 



 
 

 

tertahannya barang– barang impor jalur merah dapat kita temukan di media – 

media berita online, salah satunya dikutip dari portal Kompas.id (Mediana, 

2024): 

 Kepala Badan Penempatan dan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia 

(BP2MI) Benny Rhamdani mengatakan, menjelang perayaan Idul Fitri, volume 

barang bawaan dan kiriman pekerja migran Indonesia biasanya naik. Namun, 

beberapa pekan terakhir, barang tersebut sempat tertahan lama di Bea Cukai. 

Persoalan ini ia temukan saat inspeksi mendadak ke Pelabuhan Tanjung Perak di 

Surabaya dan Pelabuhan Tanjung Emas di Semarang pada 4–5 April 2024. ”Ada 

seorang pekerja migran Indonesia membawa barang melebihi kuota yang 

diamanatkan Permendag itu, lalu dibongkar dan kelebihan barang dipisahkan,” 

 

Pada kasus di atas penahanan terjadi karena barang terkena ketentuan larangan 

dan pembatasan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 

36 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 36 

Tahun 2023 tentang Kebijakan dan Pengaturan Impor. Sementara itu, telah tertuang 

juga dalam PMK Nomor 141 Tahun 2023 tentang Ketentuan Impor Barang Pekerja 

Migran Indonesia yang memuat tentang persyaratan impor barang kiriman dari PMI 

(Pekerja Migran Indonesia) seperti ukuran barang, tujuan pengiriman tidak untuk 

diperdagangankan, nilainya tidak lebih dari USD 500, serta syarat lainnya (Menteri 

Keuangan Republik Indonesia, 2023).  

Dalam usaha untuk meminimalisir kendala dalam impor barang, maka 

petugas Bea Cukai bersama dengan agen pengiriman dan perusahaan logistik 

dapat bekerja sama untuk memastikan bahwa mekanisme impor berjalan lancar 

dan efisien. Salah satu Perusahaan yang memberikan jasa di Bali untuk 

menangani pengeluaran barang impor di Bandara Ngurah Rai adalah CV. 

Purawa Raya Globelink, Dimana  perusahaan ini memiliki peran penting dalam 

memastikan mekanisme impor terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan keterangan Direktur perusahaan, CV Purawa Raya Globelink 

merupakan salah satu dari 4 perusahaan yang bergerak Perusahaan Penyedia 



 
 

 

Jasa Kepabeanan di Bali. Perusahaan ini telah memperoleh ijin API (Angka 

Pengenal Impor) dan memiliki tenaga kerja bersertifikasi yang diterbitkan oleh 

pihak Bea Cukai memiliki peran membantu klien menangani segala aspek 

mekanisme kepabeanan mulai dari pemeriksaan fisik hingga administrasi yang 

detail. Ruang lingkup pekerjaan mereka mencakup pengelolaan dokumen 

impor, komunikasi dengan otoritas Bea Cukai, pemantauan pengiriman barang, 

serta pemenuhan semua persyaratan regulasi. Di bawah ini merupakan 

rekapitulasi jumlah impor CV Purawa Raya Globelink berdasarkan jalur impor 

di tahun 2022-2023: 

Tabel 1. 3 Rekapitulasi Jumlah Impor CV. Purawa Raya Globelink 

 

Sumber:  Data CV Purawa Raya Globelink  

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa jumlah impor di jalur merah 

pada tahun 2022 sebanyak 3 transaksi kemudian menurun menjadi 2 transaksi 

pada tahun 2023. Persentase transaksi jalur merah mencapai 33% dari 

keseluruhan transaksi di tahun 2022, dimana pada tahun tersebut CV Purawa 

Raya Globelink baru beroperasi sebagai PPJK (Perusahaan Pengurusan Jasa 

Kepabeanan). 

Sebagai PPJK, CV Purawa Raya Globelink memahami bahwa penanganan 

impor dalam jumlah besar ini memerlukan pendekatan yang teliti dan 

sistematis. Meskipun demikian, temuan di lapangan membuktikan bahwa CV 



 
 

 

Purawa Raya Globelink pernah mengalami kendala dalam mekanisme impor di 

jalur merah. Oleh karena itu, perusahaan harus memberikan perhatian lebih 

terhadap jalur merah tersebut.  

Impor melalui jalur merah seringkali dihadapkan pada berbagai kendala 

yang kompleks. Mekanisme pemeriksaan yang lebih mendalam dan 

administrasi yang rumit dapat menyebabkan penundaan atau keterlambatan 

pengiriman dan biaya tambahan yang tidak terduga bagi importir. Kendala-

kendala ini dapat berdampak pada rantai pasok secara keseluruhan, 

mengganggu distribusi barang dan mengurangi kepuasan pelanggan akhir. Oleh 

karena itu, penting bagi importir dan agen impor seperti CV Purawa Raya 

Globelink untuk memastikan bahwa Standar Operasional Prosedur (SOP) 

penanganan barang impor perusahaan telah sesuai dengan mekanisme impor 

jalur merah yang telah ditetapkan instansi terkait. Berdasarkan temuan di 

lapangan diketahui bahwa CV Purawa Raya Globelink belum memiliki Standar 

Operasional Prosedur (SOP) dalam beroperasi. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas  maka penulis tertarik 

untuk membahas mekanisme pengurusan barang impor di jalur merah melalui 

tugas akhir dengan judul “ANALISIS MEKANISME PENANGANAN 

BARANG IMPOR DI JALUR MERAH BANDAR UDARA NGURAH RAI 

OLEH CV. PURAWA RAYA GLOBELINK DENPASAR BALI”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mekanisme yang dapat 



 
 

 

dilakukan oleh perusahaan importir dalam hal ini CV. Purawa Raya Globelink 

untuk menyelesaikan pengurusan barang impor yang harus melalui jalur merah 

di Bandar Udara Ngurah Rai. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana mekanisme penanganan barang impor yang 

melalui jalur merah oleh CV. Purawa Raya Globelink.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Di samping mempunyai tujuan, laporan penyusunan tugas akhir ini 

memiliki kegunaan: 

1.4.1 Manfaat Akademis 

a. Penulisan ini berguna untuk memperluas wawasan dan 

pengetahuan mengenai impor, termasuk penentuan jalur impor 

serta mekanisme penanganan barang di jalur merah. 

b. Penulisan ini dapat menjadi sumber informasi tambahan dan 

referensi yang memberikan gambaran jelas kepada pembaca dan 

mahasiswa Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Manfaat Praktik Bisnis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi perusahaan untuk mengambil kebijakan-kebijakan 

dalam rangka mempermudah pengurusan impor barang. 

 

 

 



 
 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini terdiri dari lima bab, dimana masing-masing bab 

memiliki keterkaitan satu sama lain dan pada setiap bab memiliki sub bab 

yang akan diuraikan secara sederhana sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini, dibahas mengenai beberapa aspek penting, yaitu: 

latar belakang, ruang lingkup masalah, tujuan penulisan, dan manfaat 

penulisan 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Penulisan pada bab ini membahas tentang landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini, kerangka berpikir peneliti, serta 

pertanyaan penelitian yang digunakan untuk membahas rumusan 

masalah. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini membahas metodologi yang digunakan dalam 

penelitian meliputi data-data penelitian sampai dengan cara mengolah data 

penelitian. 

BAB IV: PEMBAHASAN  

Pada bab ini maka akan membahas dan menguraikan pada ruang 

lingkup subjek penelitian, pembahasan serta temuan pada penelitian ini 

serta implikasi. 

BAB V: PENUTUP 

Penulisan pada bab ini menguraikan akhir dari pembahasan berupa 

kesimpulan dan saran dalam penulisan tugas akhir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan pembahasan di bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

mekanisme impor di jalur merah yang dijalankan oleh CV Purawa Raya telah 

patuh terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Namun, kendala-

kendala yang terjadi sepanjang proses impor menunjukkan bahwa hambatan-

hambatan yang mempengaruhi mekanisme penanganan barang impor di jalur 

merah lebih disebabkan oleh permasalahan internal di CV Purawa Raya 

Globelink, seperti perbedaan pemahaman dan ketidaksejajaran proses kerja di 

antara karyawan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang jelas dan terperinci untuk mengurangi risiko-

risiko yang timbul. Dengan adanya SOP yang disesuaikan dengan regulasi yang 

berlaku, perusahaan dapat mengatasi kendala-kendala tersebut dengan lebih 

efisien dan memastikan kelancaran dalam setiap tahap impor yang dilakukan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan analisis terhadap tantangan yang dihadapi CV Purawa Raya 

Globelink dalam penanganan impor di jalur merah, penulis mengidentifikasi 

sejumlah area yang memerlukan perbaikan. Berdasarkan temuan tersebut, 

penulis menyusun serangkaian rekomendasi strategis, sebagai berikut : 

Perusahaan membuat Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, menjadi materi pengenalan proses kerja kepada karyawan 

baru, serta meningkatkan pemahaman karyawan terhadap mekanisme 

pengurusan barang impor di jalur merah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Import CV. Purawa Raya Globelink Periode 2022-2023 

 

DATA IMPORT CV. PURAWA RAYA GLOBELINK  

PERIODE 2022-2023 

 

Negara Asal Periode Jenis Barang Impor 
Nilai Impor  

(USD) 

CHINA/ASIA OCT'22 8MM METAL BUCKLE 2523.85 

CHINA/ASIA OCT'22 TEXTILE 4789.83 

NEPAL/ASIA NOV'22 SINGING BOWL 1970 

HONGKONG/ASIA NOV'22 PVC SHOPPING BAG 998.4 

HONGKONG/ASIA NOV'22 HANGTAG 51560 

THAILAND/ASIA NOV'22 EXERCISE EQUIPMENT 3041.66 

AMERIKA NOV'22 COOKING EQUIPMENT 3127.68 

AUSTRALIA DEC'22 HANGTAG 7274.19 

HONGKONG/ASIA DEC'22 HANGTAG 4122.68 

CHINA/ASIA DEC'22 RUBBER TAPE 292.5 

CHINA/ASIA DEC'22 ECO LIVING PRODUCT 3560 

CHINA/ASIA DEC'22 PART SAUNA 6083.32 

RUSIA/EUROPE DEC'22 ELECTRICAL MACHINE 4262.5 

NEPAL/ASIA JAN'23 SINGING BOWL 2617 

AUSTRALIA FEB'23 PAPER TAG 7968.67 

JAPAN/ASIA FEB'24 SUN GLASSES 158.59 

INDIA/ASIA FEB'25 ALAT TULIS 304 

AUSTRALIA MAR'23 SURFBOARD 3193.22 

CHINA/ASIA MAR'23 PART SAUNA 8525 

CHINA/ASIA MAR'23 COOL POOL CHILLER 3105.465 

AMERIKA MAR'23 PADEL 852.5 

NEPAL/ASIA APR'23 SINGING BOWL 1780 

JAPAN/ASIA APR'23 COMPRESSOR 1433.6 

MEXICO/AMERICA APR'23 TORTILA MACHINE 10198 

NEPAL/ASIA APR'23 SINGING BOWL 843.99 

AUSTRALIA MAY'23 HANG TAG 13788.7 

SINGAPORE/ASIA MAY'23 SHIP PARTS 2869.9 

 



 
 

 

Negara Asal Periode Jenis Barang Impor 
Nilai Impor  

(USD) 

SINGAPORE/ASIA MAY'23 SHIP PARTS 81.99 

AMERIKA JUN'23 PILATE EQUIPMENT 12 

CHINA/ASIA JUL'23 ROPE 2280 

NEPAL/ASIA JUL'23 SINGING BOWL 1705 

AUSTRALIA JUL'23 TAG 10397.9 

JAPAN/ASIA JUL'23 SHIP PARTS 1042.56 

JAPAN/ASIA JUL'23 SHIP PARTS 4275.84 

AUSTRALIA AUG'23 HANG TAG 6210.93 

NEPAL/ASIA AUG'23 SINGING BOWL 953.75 

CHINA/ASIA AUG'23 HEAT PUMP 781.92 

AUSTRALIA AUG'23 SPORT EQUIPMENT 245.97 

AMERIKA AUG'23 ANIMAL 1875 

CHINA/ASIA AUG'23 SAUNA CHAMBER 49687.44 

CHINA/ASIA SEP'23 FLOATING 19450.9 

FRENCH/EUROPE SEP'23 STEERING 1389.03 

JAPAN/ASIA SEP'23 SHIP PARTS 750 

JAPAN/ASIA SEP'23 SHIP PARTS 2013.52 

CHINA/ASIA SEP'23 CHAIRS 320.26 

RUSIA/EUROPE SEP'23 BASE 1470.96 

JAPAN/ASIA SEP'23 CONTROL PANEL 2884.74 

CHINA/ASIA OCT'23 PROPELER 13402 

CHINA/ASIA OCT'23 BOAT 34757.6 

AUSTRALIA OCT'23 MATRASS 20924.4 

JAPAN/ASIA OCT'23 OIL SEAL 611.65 

JAPAN/ASIA OCT'23 VALVE 1343.55 

JAPAN/ASIA OCT'23 VALVE 6537.6 

JAPAN/ASIA OCT'23 VALVE 434.17 

SINGAPORE/ASIA OCT'23 ELECTRONIC GADGETS 37332 

NEPAL/ASIA NOV'23 SINGING BOWL 1384.89 

AUSTRALIA NOV'23 HANG TAG 7514.61 

SPAIN /EUROPE DEC;23 CABLE 569.63 

AUSTRALIA DEC;23 HANG TAG 29865.6 

 



 
 

 

 

Negara Asal Periode Jenis Barang Impor 
Nilai Impor  

(USD) 

NEPAL/ASIA DEC;23 SINGING BOWL 1637.14 

NEPAL/ASIA DEC;23 SBALL BEARING 20222 

ITALY/EUROPE DEC;23 COFFEE MACHINE 868.34 

CHINA/ASIA DEC;23 PART ICE BATH 284.815 

CHINA/ASIA DEC;23 PART PILATE REFORMER MACHINE 217.085 

CHINA/ASIA DEC;23 ECO LIVING FURNITURE 29176.35 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 Hasil Wawancara Penelitian 

 

HASIL WAWANCARA PENELITIAN 

 

Nama Responden : I Nyoman Putra Asmara 

Jabatan Responden : Direktur CV Purawa Raya Globelink 

 

Jawaban Wawancara :  

1. Bisakah Anda menjelaskan secara umum tentang prosedur penanganan 

barang impor di zona merah Bandara I Gusti Ngurah Rai? 

Jawaban: Bea Cukai menerbitkan SPJM → Surat pemberitahuan Jalur merah 

→ Pemeriksaan Fisik Barang di Gudang impor oleh Petugas Pemeriksa Bea 

Cukai , Petugas P2 Bea Cukai, dan Pegawai PPJK (Perusahaan Pengurusan Jasa 

Kepabeanan), Pegawai Gudang Impor → Petugas Pemeriksa Menulis Laporan 

Pemeriksaan (LHP=Laporan Hasil Pemeriksaan) → LHP ditandatangani oleh 

Pemeriksa dan Petugas P2 Bea Cukai → Pihak Petugas PPJK menyetorkan 

Invoice, Packing List, AWB, PIB, LHP ke Petugas Pabean → Pemeriksaan 

Semua Dokumen dan LHP oleh Pejabat  Pabean 

 

2. Bagaimana proses pendaftaran dan persiapan dokumen untuk barang 

impor yang masuk ke zona merah Bandara I Gusti Ngurah Rai Bali? 

Jawaban: Tidak ada proses pendaftaran barang yg kena Jalur Merah. Pihak 

PPJK yang menyiapkan semua dokumen impor untuk melakukan pemeriksaan 

fisik, dokumen yang dipersiapkan Invoice, packing List, AWB, dan PIB 

 

3. Apakah terdapat perbedaan dalam prosedur penanganan barang impor 

antara jenis barang tertentu di zona merah Bandara I Gusti Ngurah Rai 

Bali? 

Jawaban: Ada Perbedaan Penanganan Barang jenis tertentu yang kena Jalur 

merah. kalau barang General kargo prosedurnya sama sebelumnya, namun 

untuk mengeluarkan barangnya harus menunggu keputusan berupa SPPB. 

Sedangkan kalau Barang Hidup/Live animal/perishable yang kena jalur merah, 



 
 

 

prosedur seperti sebelumnya dan harus langsung dikeluarkan segera dari gudang 

import. 

 

4. Bagaimana cara menentukan apakah suatu barang perlu masuk ke zona 

merah untuk diperiksa? 

Jawaban: Penentuan jalur ada 3: 1. Pihak Bea Cukai mencurigai pihak Importer, 

2. Pihak Bea Cukai mencuriasi Isi Barang, 3. Pihak Bea Cukai melakukan 

Random, 4. Barang yang sifatnya Live animal/perishable 

 

5. Apa yang menjadi peran utama agen penyedia jasa impor dalam proses 

penanganan barang impor di Bandara I Gusti Ngurah Rai Bali? 

Jawaban: Peran utama adalah menyediakan kelengkapan dokumen yang 

diperlukan seperti: Surat Kuasa, Surat Pernyataan, Deklarasi Nilai Pabean, 

Invoice , packing List. 

 

6. Apakah terdapat peraturan atau kebijakan khusus yang perlu 

diperhatikan oleh agen penyedia jasa impor terkait dengan penanganan 

barang impor di zona merah Bandara I Gusti Ngurah Rai Bali? 

Jawaban: Sudah diatur dalam Peraturan Menteri / Dirjen tentang penanganan 

barang impor 

 

7. Apakah pernah terjadi hambatan dalam proses impor di Jalur Merah? Jika 

ada, solusi apa yang dilakukan untuk menyelesaikan hambatan tersebut? 

Jawaban: Pernah tapi sangat jarang, pernah kejadian dimana jumlah barang 

yang diberitahukan pada data tidak sesuai dengan kenyataan barang. Jumlah 

barang lebih sedikit dari data. Untuk mengatasi hambatannya itu, perusahaan 

harus melakukan perubahan dokumen dan akhirnya penyelesaian Surat 

persetujuan pengeluaran barang dilakukan dengan sistem manual. Sebelumnya 

pernah terjadi kendala, dimana diberitahukan awal ada 10 ekor, ternyata yg 

datang hanya 9 ekor pengiriman ular merah (live reptile) 

 



 
 

 

8. Berapa lama waktu yang biasanya diperlukan untuk menyelesaikan 

pemeriksaan barang impor di zona merah? 

Jawaban: Penanganan Jalur merah memerlukan waktu 2 hari kerja, karena 1 

hari untuk pemeriksaan fisik dan 1 hari pemeriksaan dokumen 

 

9. Bagaimana penanganan terhadap barang impor yang ditemukan tidak 

sesuai dengan dokumen atau dianggap ilegal? 

Jawaban: Kalau dianggap tidak sesuai, ada 2 jenis tidak sesuai yaitu;1 tidak 

sesuai dengan yang dilaporkan di PIB misalnya jumlah barangnya kurang atau 

lebih, Bea Cukai akan menerbitkan Notul atau SPTNPT /Surat Penetapan tarif 

dan Nilai Pabean, 2. Karena barang Ilegal; Bea Cukai akan menahan barang yang 

ilegal. 

 

  



 
 

 

Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara Dengan Responden 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN RESPONDEN 

 

 

(Kiri: Putu Eka Ary Haryanto Putra, Kanan: I Nyoman Putra Asmara) 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 Dokumen Impor (Invoice) 

 

  



 
 

 

Lampiran 5 Quotation 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 6 AWB Invoice and Packing List 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 7 Surat Perjanjian Impor Inden 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 8 Invoice PPJK 

 

  



 
 

 

Lampiran 9 Surat Pemberitahuan Jalur Merah 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 10 Laporan Hasil Pemeriksaan 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 11 PIB (Pemberitahuan Impor Barang) 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 12 Billing Pajak 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 13 Bukti Pembayaran Pajak 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 14 SPPB 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 15 Sewa Gudang 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 16 Tanda Serah Terima 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 17 Job Record 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 18 Surat Kuasa Import Clearance 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 19 Surat Pernyataan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 20 Diagram SOP Mekanisme  Penanganan Barang Impor 

 



 
 

 

 

 


